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ABSTRACT

The financial statements are records of corporate financial information during
an accounting period that can be used to describe a company's performance.
Companies that go public have an obligation to deliver audited financial statements
in a timely manner.This study aims to analyze the factors that affect the timeliness of
the delivery of financial statements. These factors are public ownership, liquidity,
audit committee, and reputation of public accounting firm.This research is a survey
research on 39 manufacturing companies of special industrial sector listed on
Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2015 and 2016. Quantitative data type and
data collection technique using secondary data. Sampling technique with purposive
sampling. Hypothesis test using logistic regression analysis.The result of logistic
regression analysis shows that public ownership, liquidity, audit committee, and
reputation of public accountant firm have effect but insignificant effect on the
timeliness of financial reporting at various industry manufacturing companies listed
on Indonesia Stock Exchange in 2015 and 2016.

Keywords: timeliness of financial statement submission, public ownership, liquidity,
audit committee, KAP reputation.

PENDAHULUAN

Standar Akuntansi Keuangan (2009) menyatakan bahwa laporan keuangan harus
memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi
laporan keuangan berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat
dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan informasi yang
relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah kendala ketepatan waktu. Jika
terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan
akan kehilangan relevansinya dan kurang bermanfaat bagi para pengambil keputusan. Dengan
demikian ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan merupakan hal penting
untuk diperhatikan oleh pihak manajemen.

Fenomena yang terjadi menunjukkan masih ada perusahaan yang terlambat atau bahkan
belum menyampaikan laporan keuangannya. PT Bursa Efek Indonesia (BEI) mengenakan denda
dan menghentikan sementara (suspensi) perdagangan saham 18 perusahaan tercatat (emiten),
karena belum menyampaikan laporan keuangan audit periode 31 Desember 2015
(www.cnnindonesia.com/ekonomi). Hal tersebut dilakukan sehubungan dengan kewajiban
penyampaian Laporan Keuangan Auditan per 31 Desember 2015 dan merujuk pada ketentuan
11.6.3. Peraturan Nomor I-H tentang Sanksi. Mengacu pada peraturan tersebut, bursa melakukan
suspensi apabila mulai hari kalender ke-91 sejak lampauan batas waktu penyampaian laporan
keuangan, tetapi tidak membayar denda. Mengingat arti pentingnya ketepatan penyampaian
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laporan keuangan oleh emiten, maka perlu adanya penelitian yang menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi keterlambatan emiten dalam menyampaikan laporan keuangannya.

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan emiten dalam
menyampaikan laporan keuangan telah banyak dilakukan. Utari dan Muhammad Nuryatno
Amin (2011); Attarie (2016); Azmi dan Supardi (2013): Dirgantara dan Sudarno (2015); Ifada
dan Kartika Sari (2010), Hilmi dan Ali (2009), serta Kuswanto dan Manaf (2015). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Attarie (2016) dan Dirgantara (2015) menunjukkan
menunjukkan bahwa reputasi kantor akuntan publik berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2009) menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dirgantara (2015) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian terdahulu Utari dan Muhammad Nuryatno Amin (2011), Attarie (2016), Azmi
dan Supardi (2013), Dirgantara dan Sudarno (2015), Attarie (2016), Ifada dan Kartika Sari
(2010), Hilmi dan Ali (2009), serta Kuswanto dan Manaf (2015) variabel bebasnya sangat
bervariasi. Hasil analisis penelitian terdahulu juga bervariasi. Melalui hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan,
dan juga ada beberapa faktor yang tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Dengan demikian dalam penelitian ini akan meneliti kembali tentang faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yang terdaftar di BEI, terutama dengan
variabel bebas yang belum terbukti dalam hipotesis penelitian terdahulu. Penelitian ini akan
menguji kembali pengaruh Kepemilikan Publik, Likuiditas, Komite Audit, dan Reputasi Kantor
Akuntan Publik terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tujuan Penelitian

Menganalisis signifikansi pengaruh kepemilikan publik terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Menganalisis signifikansi pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.s Menganalisis signifikansi pengaruh komite audit terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Menganalisis signifikansi pengaruh reputasi kantor akuntan publik
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:

Kepemilikan Publik (X;)

Likuiditas (X) Ketepatan Waktu
Pelaporan Keuangan
_ _ (Y)
Komite Audit (X3)

Reputasi Kantor Akuntan
Publik (X4)

Gambar 1 Skema Kerangka Pemikiran
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Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan di atas, memiliki makna bahwa ada

empat variabel independen yaitu kepemilikan publik, likuiditas, komite audit, reputasi kantor
akuntan publik yang berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

224

Kepemilikan Publik dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

Struktur kepemilikan saham yang dimiliki pihak luar mempunyai kekuatan yang besar
dalam mempengaruhi kondisi dan hasil kerja perusahaan. Dengan adanya konsentrasi
kepemilikan pihak luar, maka pihak manajemen dituntut harus mampu untuk menunjukkan
kinerja yang baik, termasuk berupaya menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu.
Dengan adanya struktur kepemilikan dari pihak luar akan berpengaruh pada upaya
manajemen menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ifada dan Kartika Sari (2010), Hilmi dan Ali (2009), serta
Kuswanto dan Manaf (2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Hi;: Kepemilikan Publik berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Likuiditas dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

Ketersediaan sumber daya (kemampuan) perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang telah jatuh tempo menjadi informasi penting bagi para pengguna laporan
keuangan. Semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan memperlihatkan
kemampuannya yang cepat dalam melunasi utangnya. Kondisi akan memperlancar pihak
manajemen untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu, karena tidak
banyak kendala yang dihadapi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa likuiditas akan
berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Pernyataan ini
didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008).
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesisi sebagai berikut:

H.: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Komite Audit dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

Komite audit memiliki tugas untuk melaksanakan pengawasan independen atas proses
laporan keuangan. Komite audit memberikan pendapat profesional yang independen kepada
dewan komisaris serta mengindentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian dewan
komisaris, termasuk upaya agar manajemen mematuhi aturan-aturan yang ada. Keberadaan
Komite Audit akan mendorong manajemen mematuhi aturan-aturan yang ada tersebut,
termasuk upaya menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Penelitian terdahulu yang
mendukung pernyataan tersebut adalah Dirgantara (2015). Berdasarkan uraian tersebut,
maka dapat dirumuskan hipotesisi sebagai berikut:

Hs: Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Reputasi Kantor Akuntan Publik dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan.

Kantor akuntan publik yang bereputasi baik, mampu mengerjakan pekerjaan auditnya
secara lebih efisien dan efektif sehinga dapat selesai secara tepat waktu. Perusahaan yang
memakai jasa KAP besar cenderung tepat waktu dalam melaporkan laporan keuangannya.
Penelitian terdahulu yang telah membuktikan hal tersebut adalah Attarie (2016) dan
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Dirgantara (2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah

sebagai berikut:

H4: Reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

METODE PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian ini adalah survei pada perusahaan manufaktur sektor aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015 - 2016. Dalam penelitian ini
dipilih perusahaan manufaktur sektor aneka industri. Perusahaan manufaktur merupakan
perusahaan yang mengelola bahan mentah manjadi bahan jadi, yang menggunakan berbagai
metode untuk menentukan besarnya harga pokok dalam rupiah. Dengan banyaknya metode yang
digunakan, dimana metode-metode tersebut memiliki kelemahan yang dapat memperlambat
waktu pelaporan laporan keuangan.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif adalah data
yang berbentuk informasi, skema, dan gambar. Data kualitatif dalam penelitian ini berupa profil
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif dalam penelitian ini data
laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka
industri di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015 dan 2016. Total
perusahan manufaktur sektor aneka industri pada tahun 2015 dan 2016 adalah 41 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Alasan
menggunakan purposive sampling adalah diharapkan sampel yang diperoleh akan benar-benar
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Syarat pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri,
sifat-sifat, atau karakteristik dari populasi. Dalam penelitian ini karakteristik dari sampel yaitu:
1. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015 dan 2016.

2. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang menerbitkan laporan keuangan tahunan
secara konsisten pada periode 2015 dan 2016.

3. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015 dan 2016 yang memilki komite audit.

4. Perusahaan manufaktur sektor aneka industri tahun 2015 dan 2016 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang laporan keuangannya telah diaudit oleh KAP.

Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan menggunakan regresi logistik. Sebagaimana
penggunaan analisis regresi, maka akan dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam
penelitian ini yang digunakan adalah regresi logistik. Statistik deskriptif menggambarkan
fenomena atau karakteristik dari data melalui karakteristik distribusinya (Djarwanto, 2001).
Statistik deskriptif menggambarkan rangkuman data penelitian yang menjelaskan hasil mean,
standart deviasi, varians, modus, sum, range, minimum dan maksimum.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik (logistik
regression). Teknik analisis ini cocok digunakan untuk penelitian yang variabel dependennya
bersifat kategorikal (nominal atau non metrik), dan variabel independennya kombinasi antara
metrik dan non metrik (Ghozali, 2005: 261). Regresi logistik digunakan untuk menguji hipotesis
apakah variabel-variabel kepemilikan publik, likuiditas, komite audit dan reputasi KAP
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Persamaan analisis
logistic regression yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2005: 261):
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TL

LN ------- =Bo+ P1Xy + PaXo + PaXz + PaXs + €
I-TL

Dimana:
TL

LN ------- = Variabel ketepatan waktu (dummy: 0 untuk perusahaan yang tidak tepat waktu,

dan 1 untuk perusahaan yang tepat waktu)

I-TL

X1 = Kepemilikan Publik

Xa = Likuiditas

X3 = Komite Audit

Xy = Reputasi Kantor Akuntan Publik

Bo = konstanta

B1B2B3Ps = koefisien regresi logistik

€ = error

Pengujian hipotesis dengan regresi logistik mengikuti tahap-tahap berikut ini:

1. Menilai kelayakan metode regresi.

Analisis pertama yang dilakukan adalah menilai kelayakan regresi linear logistik yang akan

digunakan. Layak tidaknya model yang diajukan peneliti dilihat dari output Hosmer and

Lemeshow dengan hipotesis:

HO : Tidak ada perbedaan yang nyata antara kalasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi
yang diamati.

H1 : Ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang
diamati.

Dasar pengambilan keputusan layaktidaknya model yang diajukan adalah dengan

memperhatikan nilai goodness of fit yang diukur dengan nilai Chi-Square pada bagian

bawah uji Hosmer and Lemeshow. Kriteria yang digunakan adalah:

a. Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima

b. Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak

2. Penilaian Keseluruhan Model (overall model fit)

Langkah selanjutnya adalah menguji keseluruhan model regresi (overall model fit).
Perhatikan angka -2 log likehood (LL) pada awal (block Number = 0) dan angka -2
Loglikehood pada Block number = 1. Jika terjadi penurunan angka -2 LogLikehood (block
Number = 0 — block Number = 1) menunjukkan model regresi kedua lebih baik daripada
regresi model pertama.

3. Untuk menjelaskan variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas
variabel independen digunakan Nagelkerke’s R® yang berkisar antara 0-1. Nilai
Nagelkerke’s R* dapat diinterpretasikan seperti pada multiple regression.

4. Menguji koefisien Regresi
Dalam pengujian koefisien regresi perlu memperhatikan beberapa hal berikut:

a. Tingkat signifikasi (o) yang digunakan. Dalam penelitian ini yang digunakan o sebesar
5%.

b. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada signifikansi p value
(probabilitas value). Jika p-value > a, maka hipotesis alternatif ditolak, sebaliknya jika
p-value > o maka hipotesis alternatif diterima.
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HASIL ANALISIS
Deskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang
terdaftar di BEI pada tahun 2015 dan 2016. Setelah dianalisis, maka terdapat 39 perusahaan
yang dapat dianalisis sebagai responden dalam penelitian ini.

Statistik Deskriptif

Peneliti melakukan penilaian terhadap semua variabel dengan menggunakan data
sekunder. Ketepatan penyampaian laporan keuangan () adalah variabel yang digunakan untuk
mengukur tepat tidaknya emiten dalam menyampaikan laporan keuangan kepada publik sesuai
aturan yang berlaku. Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy, yang mana nilai
0 untuk emiten yang tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya, dan nilai 1 untuk
emiten yang tepat waktu. Y memiliki nilai rata-rata 1 dengan standar deviasi 0,350. Hal ini
menunjukkan bahwa emiten yang dijadikan objek penelitian ini rata-rata sudah tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangannya kepada publik.

Variabel kepemilikan publik (X;) digunakan untuk mengukur seberapa besar kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki publik dibandingkan dengan saham yang dimiliki oleh pihak
internal perusahaan. Semakin besar angka X;, maka semakin besar pula tingkat kepemilikan
saham oleh publik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, X; memiliki nilai rata-rata 26%,
dengan standar deviasi 16,350. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata emiten yang dijadikan
objek penelitian ini kepemilikan publik sebesar 26%.

Variabel likuiditas (X;) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam melunasi utang-utangnya dalam jangja pendek. Semakin besar angka Xp,
maka semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam melunasi utang-utangnya dalam jangka
pendek. Berdasarkan hasil analisis diskriptif, X, memiliki nilai rata-rata 183 % atau 1,83 Kali.
Setiap Rp 1 kewajiban lancar, dijamin dengan Rp 1,83 aktiva lancar. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata emiten yang dijadikan objek penelitian ini sebagian besar mampu melunasi
utang-utangnya dalam jangka pendek.

Variabel komite audit (X3) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemempuan komite
audit dalam menjalankan tugasnya membantu dewan komisaris dalam mengawasi jalannya
perusahaan. Variabel ini diukur dengan kriteria jumlah minimal komite audit sesuai dengan
aturan yang berlaku. Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy, yang mana nilai
0 untuk emiten yang tidak memenuhi syarat adanya komite audit, dan nilai 1 untuk emiten yang
komite auditnya memenuhi syarat ketentuan yang berlaku. Berdasarkan hasil analisis diskriptif,
X3 memiliki nilai rata-rata 1, dengan standar deviasi 0,305. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata emiten yang dijadikan obyek penelitian ini sebagian besar komite auditnya telah memenuhi
syarat ketentuan yang berlaku.

Variabel Reputasi KAP (X,) digunakan untuk mengukur reputasi KAP yang melakukan
pengauditan perusahaan emiten. Variabel ini diukur dengan kriteria bahwa KAP yang berafiliasi
dengan Big Four dianggap KAP yang bereputasi. Variabel ini diukur dengan menggunakan
variabel dummy, yang mana nilai 0 untuk emiten yang KAP-nya tidak berafiliasi dengan Big
Four, dan nilai 1 untuk emiten yang KAP-nya berafiliasi dengan Big Four. Berdasarkan hasil
analisis diskriptif, X4 memiliki nilai rata-rata 0, dengan standar deviasi 0,503. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata emiten yang dijadikan obyek penelitian ini sebagian besar diaudit
oleh KAP yang tidak berafiliasi dengan Big Four/tidak bereputasi.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Cara mendeteksiya dengan melihat nilai
tolerance value (TOL) dan variance inflation factor (VIF). Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF
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lebih kecil dari 10 dan nilai TOL lebih dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan
jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai TOL kurang dari 0,10 maka telah terjadi

multikolinearitas.

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kepemilikan publik 0,975 1,025
Likuiditas 0,965 1,037
Komite Audit 0,882 1,133
Reputasi KAP 0,893 1,119

Sumber: Data sekunder, data diolah tahun 2018

Hasil output perhitungan Collinearrity statistic dengan bantuan program SPSS 12,0 For
windows menunjukkan nilai tolerance variabel bebas Kepemilikan Publik (X;) sebesar 0,975,
Likuiditas (X;) sebesar 0,965, Komite Audit (X3) sebesar 0,882, Reputasi Kantor Akuntan
Publik (X,4) sebesar 0,893. Hasil dari nilai tolerance keempat variabel bebas tersebut lebih besar
dari 0.10. Nilai inflation factor (VIF) untuk X; sebesar 1,025, untuk X, sebesar 1,037, X3
sebesar 1,133, X, sebesar 1,119. Hasil nilai VIF dari keempat variabel bebas tersebut lebih kecil
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikoliniearitas antara
variabel bebas dalam model regresi.

Hasil Uji Regresi Logistik

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Logistik

B Sig. Exp (B)
Constant 0,814 0,470 2,257
Kepemilikan publik -0,037 0,104 0,964
Likuiditas 0,006 0,180 1,006
Komite Audit 0,482 0,583 1,619
Reputasi KAP 19,984 0,998  477345963,281
Nagelkerke R Square 0,435

Sumber: Data sekunder, data diolah tahun 2018

Uji Kelayakan Model Regre

Si

Berdasarlan hasil pengujian diperoleh nilai chi square sebesar 5,152 dengan nilai sig 0,741.
Dari hasil tersebut terlihat bahwa nilai sig lebih besar dari pada nilai alpha (0,05). Hal ini
berarti model regresi logistik yang diajukan sudah layak, sehingga bisa digunakan untuk

analisis berikutnya.

Uji Keseluruhan Model (overall Model Fit)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh informasi bahwa Block Number 0 sebesar 63,480 dan
Block Number 1 menurun menjadi 45,710. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi
logistik yang diajukan layak secara keseluruhan, dan dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya.
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3. Hasil Analisis Regresi Logistik.
Setelah dilakukan analisis regresi logistik, maka diperoleh persamaan regresinya sebagai
berikut:

Y =2,257+ 0,964 X; + 1,006 X, + 1,619 X3 + 477.345.963,281 X4

Dari persamaan regresi logistik tersebut di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai

berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 2,257 (positif). Hasil ini menunjukkan bahwa tanpa adanya
pengaruh dari variabel bebas yaitu kepemilikan publik, likuiditas, komite audit, dan
reputasi KAP maka emiten tetap menyampaikan laporan keuangannya.

b. Variabel kepemilikan publik (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,964 (positif). Hal
ini berarti bahwa jika variabel kepemilikan publik meningkat, maka ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan (Y) akan mengalami peningkatan, dengan asumsi
variabel lain konstan/tetap.

c. Variabel likuiditas (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 1,006 (positif). Hal ini berarti
bahwa jika variabel likuiditas meningkat, maka ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan (Y) juga akan mengalami peningkatan, dengan asumsi variabel lain
konstan/tetap.

d. Variabel komite audit (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 1,619 (positif). Hal ini
berarti bahwa jika variabel komite audit meningkat, maka ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan (YY) juga akan mengalami peningkatan, dengan asumsi variabel lain
konstan/tetap.

e. Variabel reputasi KAP (X4) memiliki koefisien regresi sebesar 477.345.963,281 (positif).
Hal ini berarti bahwa jika variabel reputasi KAP meningkat, maka ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan (YY) juga akan mengalami peningkatan, dengan asumsi
variabel lain konstan/tetap.

4. Uji Koefisien Determinasi
Nilai Nagelkerke R Sqare adalah sebesar 0,435 (43,5%). Hal ini berarti bahwa variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 43,5%,
sisanya sebesar 56,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

5. Pengujian Hipotesis

a. Kepemilikan publik memiliki signifikansi sebesar 0,104 lebih besar dari nilai 0,05.
Berdasarkan hasil analisis ini H; ditolak, yang berarti bahwa kepemilikan publik
mempunyai pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

b. Likuiditas memiliki signifikansi sebesar 0,180 lebih besar dari nilai 0,05. Berdasarkan
hasil analisis ini H, ditolak, yang berarti bahwa likuiditas mempunyai pengaruh tetapi
tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

c. Komite audit memiliki signifikansi sebesar 0,583 lebih besar dari nilai 0,05. Berdasarkan
hasil analisis ini Hs ditolak, yang berarti bahwa komite audit mempunyai pengaruh tetapi
tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

d. Reputasi KAP memiliki signifikansi sebesar 0,998 lebih besar dari nilai 0,05.
Berdasarkan hasil analisis ini H, ditolak, yang berarti bahwa reputasi KAP mempunyai
pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Kepemilikan Publik berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur
sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan analisis regresi
logistik, hipotesis ini ditolak, dalam arti kepemilikan publik berpengaruh, tetapi tidak
signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara teoritis, struktur kepemilikan saham yang dimiliki
publik mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi kondisi dan hasil kerja
perusahaan. Hal ini dimungkinkan karena dengan adanya konsentrasi kepemilikan publik,
maka pihak manajemen dituntut harus mampu untuk menunjukkan kinerja yang baik,
termasuk berupaya menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Dengan demikian,
adanya struktur kepemilikan publik diharapkan akan berpengaruh pada upaya manajemen
menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Akan tetapi kondisi tersebut tidak terjadi
pada penelitian ini. Kepemilikan publik berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Fenomena yang ditemukan melalui
penelitian ini adalah bahwa meskipun mayoritas kepemilikan saham tidak dimiliki oleh
publik, tetapi pihak manajemen peusahaan tetap menjalankan perusahaan dengan baik.
Hasil ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Ifada dan Sari (2010), Hilmi
dan Ali (2009), serta Kuswanto dan Manaf (2015). Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang pernah dilakukan oleh Utari dan Amin (2011).

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan analisis regresi logistik,
hipotesis ini ditolak, dalam arti likuiditas berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri khusus
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, menjadi informasi penting bagi para
pengguna laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan
memperlihatkan kemampuannya yang cepat dalam melunasi utangnya dalam jangka
pendek. Kondisi akan memotivasi pihak manajemen untuk menyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu, karena tidak banyak kendala yang dihadapi. Likuiditas
dihipotesiskan akan berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Berdasarkan analisis regresi logistik, likuiditas berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan manufaktur sektor industri
khusus ternyata tidak begitu mementingkan tingkat likuiditas sebagai ukuran kinerjanya,
sehingga tetap mengelola perusahaan dengan baik. Hasil analisis ini tidak mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008). Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang pernah dilakukan oleh Utari dan Amin (2011), Supardi dan
Nurul Azmi (2016), Ravanelli (2017).

Pengaruh Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah komite audit berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan analisis regresi logistik,
hipotesis ini ditolak, dalam arti komite audit berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap
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ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri khusus
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Komite audit memiliki tugas untuk melaksanakan
pengawasan independen atas proses penyusunan laporan keuangan. Komite audit
memberikan pendapat profesional yang independen kepada dewan komisaris serta
mengindentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian dewan komisaris, termasuk upaya
agar manajemen mematuhi aturan-aturan yang ada. Keberadaan Komite Audit akan
mendorong manajemen mematuhi aturan-aturan yang ada tersebut, termasuk upaya
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Akan tetapi hasil penelitian ini menemukan
bukti bahwa komite audit berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Manajemen perusahaan telah menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dalam mengelola perusahaan dengan baik. Hasil penelitian ini tidak mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dirgantara (2015).

Pengaruh Reputasi KAP terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah reputasi KAP berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan analisis regresi logistik,
hipotesis ini ditolak, dalam arti reputasi KAP berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri khusus
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kantor akuntan publik yang bereputasi baik,
mampu mengerjakan pekerjaan auditnya secara lebih efisien dan efektif sehinga dapat
selesai secara tepat waktu. Perusahaan yang memakai jasa KAP besar cenderung tepat
waktu dalam melaporkan laporan keuangannya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa arti
reputasi KAP berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan pada perusahaan manufaktur sektor industri khusus yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Nampaknya perusahaan responden dalam penelitian ini tidak terpengaruh adanya
KAP yang berafiliasi dengan Big Four. Kebanyakan responden tidak menggunakan KAP
yang berafiliasi dengan Big Four. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu
yang dilakukan Attarie (2016) dan Dirgantara (2015).

KESIMPULAN

Kepemilikan Publik berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Semakin besar persentase kepemilikan publik, maka tidak semakin besar pula
dorongan perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Likuiditas
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin
besar/baik tingkat likuiditas, maka tidak mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan
keuangannya tepat waktu. Komite Audit berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Keberadaan komite audit yang telah memenuhi persyaratan, maka tidak
mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Reputasi
Kantor Akuntan Publik berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penggunaan KAP yang bereputasi, tidak mendorong perusahaan untuk menyapaikan
laporan keuangannya tepat waktu.
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Keterbatasan

Objek penelitian sebatas pada perusahaan manufaktur sektor industri khusus yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia, sehingga belum dapat menjangkau semua objek yang ada. Periode
amatan hanya 2 tahun. Data yang diperoleh dari sumbernya menunjukkan masih terdapat data
yang tidak lengkap sehingga memperkecil sampel dari penelitian. Reputasi KAP dinilai
berdasarkan KAP yang berafiliasi dengan Big Four, sehingga KAP yang tidak berafiliasi dengan
Big Four tetapi bereputasi, belum masuk analisis.
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